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RINGKASAN

SISWANDI. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Cair Organik KK-1 Dengan
Berbagai Waktu Pemberian Terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sawit ( Elacis
guineensis Jacq ) Pi Pembibitan Utama, di bawah bimbingan Drs. Azhari, MS
sebagai Ketua dan Ir. Erwin Pane, MS scbagai Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang pengaruh
pemberian pupuk cair organik KK-1 dengan berbagai waktu pemberian yang terbaik,
sehingga dapat terlihat apakah pemberian pupuk cair organik KK-1 merangsang
pertumbuhan tanaman kelapa sawit atau tidak.

Penelitian im dilakukan pada bulan Juni sampai bulan September 2005 di
Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area, Medan Estate
Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat 12 meter di atas permukaan
laut dan jenis tanah aluvial.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok ( RAK ) Non Faktorial yang terdiri dari 1 fektor yaitu faktor konsentrasi
pupuk cair organik KK-1 dengan waktu pemberian yang berbeda ( notasi K ) terdiri
dari 10 taraf yakni Ky ( Kontrol/tanpa pemberian Pupuk Cair Organik KK-1 ),
K, ( konsentrasi 10 cc/liter air, waktu pemberian 3 hari sckali ), K; ( konsentrasi
10 cc/liter air, waktu pemberian 5 hari sekali ), K3 ( konsentrasi 10 cc/liter air, waktu
pemberian 7 hari sekali ), Ky ( konsentrasi 15 cc/liter air, waktu pemberian 3 hari

sekali ), Ks ( konsentrasi 15 cc/liter air, waktu pemberian 5 hari sekali ),
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Ks ( konsentrasi 15 cc/liter air, waktu pemberian 7 hari sekali ), K7 ( konsentrasi
20 cc/liter air, waktu pemberian 3 hari sekali ), Kg ( konsentrasi 20 cc/liter air, waktu
pemberian 5 hari sekali ), Ky ( konsentrasi 20 cc/liter air, waktu pemberian 7 hari
sekali ). Parameter yang diamati adalah, Tinggi Tanaman ( cm ), Lilit Batang ( mm ),
Jumlah Daun ( helai ), Luas Daun ( cm? ), Volume Akar ( cc ) dan Berat Kering ( g).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk cair
organik KK-1 dengan waktu pemberian yang berbeda memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap parameter lilit batang tanaman kelapa sawit pdda umur
2 MST, berbeda sangat nyata pada umur 12 MST, sedangkan terhadap parameter
volume akar pada umur 12 MST memberikan pengaruh berbeda sangat nyata.
Terhadap parameter lilit batang pada umur 4, 6, 8 dan 10 MST, tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun dan berat kering tanaman memberikan pengaruh tidak
berbeda nyata.

Dengan pemberian pupuk cair organik KK-1 dapat meningkatkan lilit batang

dan volume akar tanaman kelapa sawit di pembibitan utama.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit bukan tanaman asli Indonesia, namun kenyataannya mampu
hadir dan berkiprah di Indonesia tumbuh dan berkembang dengan baik, dan produk
olahannya minyak sawit menjadi salah satu komoditas yang handal ( Anonimus,
1992 ).

Kelapa sawit diyakini berasal dari Afrika Barat, walaupun demikian kelapa
sawit ternyata cocok dikembangkan di luar daerah asainya. Kelapa sawit didatangkan
ke Indonesia pada tahun 1848 dan mulai dibudidayakan secara komersial dalam
bentuk perusahaan perkebunan pada tahun 1911 ( Anonimus, 1986 ).

Permintaan pupuk kelapa sawit dart tahun ke tahun terus meningkat. Ini
ditandai dengan makin luasnya perkebunan kelapa sawit yang tidak hanya terdapat di
pulau Sumatera, tetapi juga terdapat di pulau Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya dan
lain-lain ( Anonimus, 1992 ).

Dalam usaha membudidayakan kelapa sawit, masalah utama yang dihadapi
adalah tentang pengadaan bibit. Kualitas biji sangat menentukan produksi akhir jenis
komoditas ini. Untuk mendapat bibit yang baik maka hal yang harus diperhatikan
adalah pembibitan awal ( pre-nursery ) dan pada pembibitan utama ( main-nursery ).

Apabila terjadi kesalahan pada saat pembibitan maka akan menimbulkan pengaruh
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yang tidak baik terhadap pertumbuhan dan produksi kelapa sawit di lapangan
( Siregar, M dan A.U. Lubis, 1992)

Saat ini salah satu aspek kemajuan yang telah cicapai dalam budidaya kelapa
sawit adalah pada teknik pembibitan. Bibit yang baik dapat diperoleh melalui
tindakan kultur teknis yang mampu merekayasa pertumbuhan sehingga diperoleh
bibit dengan pertumbuhan yang baik ( Syukur dan A.U. Lubis, 1992).

Salah satu tindakan kultur teknis adalah pemupukan. Kebanyakan petani
menggunakan pupuk kimia untuk menggantikan unsur hara yang hilang diserap
tanaman dan leaching. Pupuk kimia yang digunakan secara terus-menerus dapat
merusak kimia dan biologis tanah ( Sugeng, 1983 ).

Untuk mengatasi hal tersebut maka salah satu upaya untuk meminimalisir
kerusakan penggunaan pupuk kimia maka digunakan pupuk cair organik KK-1 yang
diaplikasikan melalut penyemprotan ke bagian tanaman ataupun disiram ke areal
sekitar tanaman ( Lingga P, 1996 ).

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “ Pengaruh Konsentrasi Pupuk Cair Organik
KK-1 Dengan Berbagai Waktu Pemberian Terhadap Pertumbuhan Bibit

Kelapa Sawit ( Elaeis guineensis Jacq ) Di Pembibitan Utama. ”
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Lampiran 1. : Denah Percobaan
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Lampiran 2.: Data Pengamatan linggi 1'anaman ( cm ) Kelapa Sawit

Pada Umur 2 MST
Perlakuan 1 i 1] Total Rataan 1
Ko 27,7 29,3 29,0 86,0
K1 28,5 30,0 273 85,8 28,6
28,3 27,8 27,0 27,6
K3 29,0 28,5 28,0 85,5 28,5
K4 29,5 30,0 89,5 29,8
Ks 26,5 27,8 29,0 83,3 27,8
| Ko 26,5 28,0 290 | 835 | R .
[ K7 31.0 28,0 30,0 89,0 29.7
Ks 30,0 30,0 89,0 209
Ko9 29,0 28,0 25,0 82,0 27,3
Total 286,5 284,3 -
Rataan 28,7 28,6 28,4 — 28,6

Lampiran 3.: Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman ( cm )
Kelapa Sawit Pada Umur 2 MST

| ] ] . , F. tabel

|  SK dB | JK KT F.hit. i 0,01
Blok 2 0,2 0,1 0,00 ta 3,55 6,01

Perlakuan 9 23,0 X 0,60 tn 2,46 3,49
Galat 18 5681,0 3156 — —
Total 5704,2 — — —

Keterangan :
** : Berbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata
tn : Tidak nyata
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Lampiran 4.: Data Pengamatan Tinggi Tanaman ( cm ) Kelapa Sawit

Pada Umur 4 MST
Perlakuan I ] I Total Rataan
Ko
K1 32,5 29,7 92,4
K2 29,9 29,5 88,9 29,6
K3 31,2 30,4 30,5 92,1 30,7
K4 32,0 28,9 92,9 31,0
| Ks | 28,5 29,5 30,5 88,3 29,5
| Keé | 285 30,0 318 90,3 30,1
K7 32,0 31,5 313 = 31,6
Ks 32,0 30,0 27,5 89,5 29,8
Ko -~ 31,0 31,5 29,9 92,4 30,8
Total 304,7 305,2 303,7 —_
Rataan 30,5 30,5 30,4 30,5

Lampiran S.: Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman ( ¢m )

Kelapa Sawit Pada Umur 4 MST

) . F. tabel
| SK DB |  JK KT F.hit. ' '
Blok 2 0,1 0,05 0,00 tn 3,55 6,01
Pecrlakuan 9 11,9 1,32 0,00 to 2,46 '
Galat 18 36928, 2051,5 — == —
Total 29 36940,3 — -— — —_

Keterangan :

** : Berbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata
tn : Tidak nyata
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Lampiran 6.: Data Pengamatan Tinggi Tanaman ( cm ) Kelapa Sawit

Pada Umur 6 MST
Perlakuan I M TH Total Rataan
Ko 33,5
K1 32,0 33,0 31,5 96,5 32,2
K2 31,0 31,7 95,2
K3 325 32,5 32,5 97,5 32,5
K4 33,5 31,0 33,0 07,5 32,5
Ks 29,5 31,5 32,0 93,0 31,0
K6 30,5 32,0 33,5 96,0 32,0
K7 33,0 33,5 33,0 99,5 33,2
Ks 34,0 32,0 30,0 96,0
K9 33,5 33,5 31,5 '98,5 32,0
Total 322,0 323,5 —
Rataan 322 32,4 32,2 — 32,2
Lampiran 7.: Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm )
Kelapa Sawit Pada Umur 6 MST )
S . . F. tabel
SK dB JK KT F.hit. 0,05
Blok 2 0,3 0,2 0,00 tn 3,55 6,01
Perlakuan | 9 2,9 Kl 0,10 ta 2,46 3,49
Galat i8 27,7 15,4 R — —
Total 29 37,9 -— — — —
Keterangan :
** : Berbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata
tn : Tidak nyata
29
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Lampiran 8.: Data Pengamatan Tinggi Tanaman ( cm ) Kelapa Sawit

Pada Umur 8 MST
Perlakuan 1 T T Totat Rataan
Ko 32,7 103,7 34,6
K1 34,0 35,0 101,0 33,7
K2 99,5 33,2
K3 34,7 34,5 34,5 103,7 34,6
K4 34,9 32,0
Ks 33,0 35,0 333
K6 33,0 34,0 37,0 104,0 34,7
K7 36.0 37,0 37,5 110,5 36,8
Ks 37,0 33,0 102,0 34,0
K9 34,0 35,0 33,0 102,0 34,0
Total 342,8 344,7 —
Rataan 34,3 34,2 — 34,3

Lampiran 9.: Daftar Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman ( cm )
Kelapa Sawit Pada Umur 8§ MST

. tabel
SK 4B | JIK KT F.hit. X1 e
Blok 2 0,4 0,2 0,10 tn 3,55 6,01
Perlakuan 9 28,5 3.2 1,10 tn 2,46
Galat 18 53,0 2.9 — — —_
Total 29 81,9 — — — ———

Keterangan :
** : Berbeda sangat nyata
* : Berbeda nyata
tn : Tidak nyata
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